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ABSTRACT

Student thinking skills are student test scores after completing a lesson or problem.
This research aims to find out whether the use of the PBL model assisted by learning
media is effective on the thinking skills of fifth grade elementary school students.
The subjects in this research were students of classes V A and V B at SDN 02
Mojorejo, Madiun City. The type of approach to research is quantitative with a quasi
experimental design type of research that uses a control group pretest-posttest
design. The sampling technique used a saturated sampling technique, the sample
in this study was 56 students divided into two classes. At SDN 02 Mojorejo class V
A as an experimental class was given treatment using the PBL model and at class
V B as a Kontron class was given treatment using direct learning. The instrument
used for data collection was providing pretest and posttest questions. The technique
used for data processing is to carry out normality and homogeneity tests, then
continue with the independent sample T test. The results of the research obtained
a p-value < 0.05, namely 0.00 < 0.05 so that H1 was accepted and HO was rejected.
So there is an influence of the PBL model assisted by learning media on the thinking
SkKills of fifth grade elementary school students.

Keywords: PBL model, student thingking skills
ABSTRAK

Keterampilan bepikir siswa merupakan nilai tes siswa setelah menyelesaikan
sebuah pembelajaran atau masalah. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui apakah penggunaan model PBL berbantuan media pembelajaran
efektif terhadap keterampilan berpikir siswa kelas V sekolah dasar. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V A dan V B SDN 02 Mojorejo kota Madiun. Jenis
pendekatan pada penelitian adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
experimental design yang menggunakan desain control group pretest-posttest
design. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, sampel
pada penelitian ini sebanyak 56 siswa terbagi dalam dua kelas. Pada SDN 02
Mojorejo kelas V A sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan
model PBL dan pada kelas V B sebagai kelas Kontrol diberikan perlakuan
menggunakan pembelajaran langsung. Instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data adalah pemberian soal pretest dan posttest. Teknik yang
digunakan untuk pengolahan data ialah dengan menggunakan uji normalitas dan
homogenitas kemudian dilanjutkan uji independent sample T test. Hasil dari
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penelitian diperoleh p-value < 0.05 yaitu 0.00 < 0.05 sehingga H1 diterima dan Ho
ditolak. Jadi terdapat pengaruh model PBL berbantuan media pembelajaran
terhadap keterampilan berpikir siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: model PBL, keterampilan berpikir siswa

A.Pendahuluan merupakan upaya guna
Kurikulum merdeka merupakan meningkatkan kualitas pendidikan.

kurikuum yang tidak hanya .
Bedasarkan observasi yang

telah dilaksankan di SDN 02
Mojorejo Kota Madiun siswa kelas

memberikan keterampilan maupun
pengetahuan yang menekankan

pada pembelajaran namun juga .
. . V mempuanyai kemapuan untuk
mengasah keterampilan  siswa . N
. . berpikir kritis. Kemampuan
yang digunakan untuk menghadapi . ) )
_ tersebut ditandai dengan siswa
dan menyelesaikan tantangan _
o o mampu menyelesaikan soal yang
dikehidupan. Berpikir kritis adalah
_ _ abstrak dengan memecahkan
hasil tes atau keterampilan yang
_ _ o permasalahan yang tepat. Dengan
diperoleh siswa menganalisis dan .
_ _ mengetahui kemampuan atau
menyelesaikan masalah terkait . o
_ o potensi yang dimiliki siswa SDN 02
kehidupan sehari-hari dengan o » o
_ Mojorejo, peneliti ingin
menyertakan alasan serta solusi .
. _ meningkatkan kemampuan
dari masalah tersebut (Pitaloka et

al., 2023). Menurut Rodiyana
(2015), keterampilan berpikir kritis

berpikir  kritis siswa. Peneliti
menilai model Problem Based
Learning berbantuan media

meliputi  kemampuan  berpikir, _ _
question card memiliki potensi

menyampaikan pendapat, . _

. . untuk mempengaruhi keterampilan
mengamati, memahami, S

o . bepikir kritis siswa kelas V.
menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan mencari solusi. Dalam proses pembelajaran
Menurut Widiani (2018), perlunya harus menggunakan model
peningkatan keterampilan berpikir pembelajaran dan media
kritis siswa dalam Pelajaran, pembelajaran yang mengarahkan
karena dengan meningkatkan siswa untuk aktif dalam memahami
keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan  masalah.

Model pembelajaran digunakan
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dalam proses belajar dengan
beberapa langkah-langkah
pembelajaran  sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Model PBL
merupakan model yang
memberikan masalah  kepada
siswa kemudian siswa diminta
untuk menyelesaikan masalah
untuk memperoleh informasi baru,
dan menuntut keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar
(Cahyaningsih &  Ghufron, 2016).
Menurut Setyawati et al (2019),
bahwa pembelajaran yang
menggunakan model problem
based learning mampu
meningkatakan keaktifan dalam
proses belajar dan menyelesaikan
masalah. Dalam pembelajaran
selain pemilihan atau penggunaan
model juga diperlukan adanya
media pembelajaran sebagai alat
atau sarana komunikasi atau
penyampain materi antara guru

dengan siswa.

Media pembelajaran
merupakan sarana media yang
digunakan dalam pembelajaran
untuk menyampaikan materi dan
suatu alat komunikasi guru dengan
siswa dalam memahami materi
(Ferdianto, 2018). Maka para

pengajar perlu memperhatikan
dalam pemilihan serta penggunaan
media yang akan digunakan pada
saat proses Dbelajar. Media
pembelajaran mempunyai manfaat
untuk memudahkan komunikasi
dan interaksi dalam pembelajaran,
sehinga pembelajaran menjadi
efektif dan aktif. Menurut Astuti dkk.
(2019), media kartu soal atau
question card merupakan media
atau alat peraga yang berisi
gambar dan pertanyaan atau
permasalahaan. Media question
card sendiri merupakan media
visual sebagai alat atau sarana
yang digunakan untuk membantu
proses pembelajaran. Dengan
menggunakan media question card
atau kartu soal dalam
pembelajaran, siswa akan terampil
mengerjakan soal serta
menyelesaikan suatu

permasalahan (Barutu et al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang
telah dipaparkan, maka pada
penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V pada
pembelajaran matematika. Pada
penelitian ini, peneliti

menggunakan model PBL
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berbantuan media question card
dengan maksud untuk mengetahui
kemampuan berpikir siswa. Hal
tersebut dikarenakan pemilihan
atau penggunaan model dan media
mengarahkan siswa untuk berpikir
kritis. Pembelajaran yang
dilaksanakan dengan efektif dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Penggunaan
model serta media yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis pada mata pelajaran matematika.

. Metode Penelitian

Pada penelitian ini memakai jenis
penelitian kuantitatif dengan design
penelitian yang digunakan quasi
experimental  design. Bentuk
desain penelitian yang dipakai pada
penelitian ini adalah Control Group
Pretest-Posttest Design. Penelitian
ini menggunakan dua kelas yaitu
siswa kelas V A dan V B SDN 02
Mojorejo Kota Madiun. Sedangkan
sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas V A dan V B SDN 02
Mojorejo yang masing-masing
berjumlah 28 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini
adalah Teknik sampling jenuh

dimana semua siswa dijadikan
sampel. Adapun teknik
pengumpulan data yang dipakai
dalam penlitian ini menggunakan
teknik tes. Teknis tes diberikan
dengan  maksud  mengetahui
kemampuan berpikir siswa
sebelum dan setelah diberi
perlakuan menggunakan 20 soal
pilihan ganda. Tes berupa pre-test
atau diberikan sebelum
mendapatkan perlakuan dan post-
test yang diberikan setelah
mendapatkan perlakuan. Soal pre-
test dan post-test dibuat dengan
menyesuakan indikator berpikir
kritis yang sama tetapi dengan
macam atau tipe soal yang
berbeda. Sebelum melaksanakan
penelitian di kelas eksperimen dan
kontrol dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas untuk soal tes yang akan

digunakan.

Hal pertama yang dilakukan
dalam penelitian adalah siswa
diberikan soal pre-test untuk
mengetaui kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V sebelum
diberikan perlakuan menggunakan
model PBL. Kemudian memberikan
perlakuan pada kelas eksperimen

mengunakan model PBL
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berbantuan media question card
dan pada kelas kontrol diberikan
pembelajaran langsung atau yang
biasa digunakan oleh guru. Setelah
mendapatkan perlakuan siswa
diberikan soal post-test untuk
mengetahui kemampuan berpikir
kritis siswa setelah diberikan
perlakuan.

Analisis statistik dilakukan
dengan menjelaskan atau
mendeskripkan data yang
diperoleh dari penelitian. Analisis
data sendiri merupakan proses
yang dilaksanakan setelah semua
data hasil penelitian di dapatkan.
Pada penelitian ini data dianalisis
dengan uji statistik, uji statistik yang
digunakan yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, uji keseimbangan
daan uji hipotesis. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui data
berdistibusi normal atau tidak dan
uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui bahwa data tersebut
homogen atau tidak. Uji
keseimbangan dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kemapuan
awal siswa dan uji hipotesis
dilakukan untuk mengetahui
apakah model PBL berbantuan

media  cukup  efektif guna

meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kemampaun berpikir kritis sebelum
pembelajaran atau pre-test
didapatkan dari tes pada siswa
kelas V  sebelum diberikan
perlakukan pada kelas kontrol dan
eksperimen. Post-test atau
kemampuan berpikir kritis
didapatkan dari tes pada siswa
kelas eksperimen setelah
mendapatkan perlakuan model
PBL berbantuan media question
card dan kelas kontrol setelah
mendapatkan perlakuan

pembelajaran langsung.

Tabel 1 Pre-Test dan Post-Test
Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa
SDN 02 Mojorejo Kelas (VB)
Eksperimen
Tindakan Pre-Test Post-
Test
N 28 28
Mean 67,5 82,7
Nilai 55 70
Terendah
Nila 80 95
Tertinggi

Kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran Matematika materi
operasi  hitung pada kelas
eksperimen diperoleh nilai pre-test
dan post-test yang dilakukan pada
siswa kelas V B SDN 02 Mojorejo.
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Deskripsi hasil pre-test dan post- dapat dituangkan dalam grafik
test kelas eksperimen dapat seperti pada gambar 2.

dituangkan dalam grafik seperti . i
9 9 P Kemampuan Bepikir Kritis

pada gambar 1. 100

90

Kemampuan Bepikir Kritis 80
70
100 60
90 50
80 40
70 30
60 20
50 10
40 0
gg Nilai Nila Mean
10 Terendah  Tertinggi
0 mPre-Test mPost-Test
Nilai Nila Mean

Terendah  Tertinggi L
Gambar 2 Kemampuan Berpikir

mPre-Test mPost-Test Kritis Siswa Kelas Kontrol

Gambar 1 Kemampuan Berpikir Uji Normalitas
Kritis Siswa Kelas Eksperimen

Uji normalitas data dilakukan pada

keseluruhan unit analisis yaitu

kelompok eksperimen dan
Tabel 2 Pre-Test dan Post-Test P P
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelompok kontrol.
SDN 02 Mojorejo Kelas (VA) Kontrol
Tindakan Pre-Test Post-
Test Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Kelas
Mean 66.9 76.7 Kontrol dan Eksperimen
Nilai 50 60
Terendah Data pl- S.Ta!][if . Keterangan
Nila 80 90 value Signifikasi
Tertinaai Pre-Test
eringg Kelas 020 0,05 Normal
o . Eksperimen
Kemampuan berpikir kritis pada Pre-Test
. . . Kelas 0,14 0,05 Normal
pembelajaran Matematika materi Kontrol
P Post-Test
operasi hitung pada kelas kontrol Kelas 0,07 0,05 Normal
diperoleh nilai pre-test dan post-test Eksperimen
Post-Test
yang dilakukan pada siswa kelas V Kelas 0,20 0,05 Normal
Kontrol

A SDN 02 Mojorejo. Deskripsi hasil

pre-test dan post-test kelas kontrol Dari Tabel 3 menunjukan bahwa

data kemampuan berpikir kritis
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siswa sebelum dan setelah
pembelajaran kelas eksperimen
dan kontrol signifikasi > 0,05 Ho
diterima sehingga data
kemampuan berpikir kritis siswa

berdistribusi normal.

Tabel 4 Uji Homogenitas Kelas Kontrol

Dari table 5 menunjukan bahwa
data kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum pembelajaran kelas
ekperimen dan kontrol p-value >
signifikasi Ho diterima sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa

awal pada kelas ekperimen dan

dan Eksperimen

Data

p_

value Signifikasi

Taraf

Keterangan

Pre-Test
Kelas
Eksperimen
VS Kelas
Kontrol

0,66

0,05

Homogen

kontrol

mempunyai

berpikir kritis yang sama.

Tabel 6 Uji Hipotesis

keampuan

p- Taraf

Post-Test
Kelas
Eksperimen
VS Kelas
Kontrol

0,90

0,05

Homogen

Data value Signifikasi Keterangan
Post-Test Terdapat
Kelas Perbedaan
Eksperimen Kemapuan
VS Kelas 0,005 0,05 Berpikir
Kontrol Siswa

setelah
Pembejaran

Dari table 4 menunjukan bahwa
data kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan setelah
pembelajaran kelas ekperimen dan
kontrol p-value > signifikasi Ho
diterima sehingga sampel variansi

yang homogen.

Tabel 5 Uji Keseimbangan

p- Taraf
Data value Signifikasi Keterangan
Pre-Test Tidak
Kelas Terdapat
Eksperimen Perbedaan
VS Kelas Kemapuan
Kontrol 0.80 0,05 Berpikir
Siswa
sebelum
Pembejaran

Dari table 6 menunjukan bahwa
data kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum pembelajaran kelas
ekperimen dan kontrol p-value >
signifikasi Ho ditolak sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa
setelah pembelajara pada kelas
ekperimen dan kontrol mempunyai
keampuan berpikir kritis yang
berbeda. Maka penggunaan model
PBL berbabtuan media question
card berpengaruh meningkatkan
kemampuan berpokor kritis siswa

pada Pelajaran matematika.
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Hasil penelian yang telah
dilaksanakan menunjukan bahwa
pembelajaran yang menggunakan
model PBL berbantuan media
question card daripada kelas yang
menggunakan pembelajaran
langsung dilihat dari kemampuan
berpikir kritis. Hasil test setelah di
lakukan pembelajaran yang
menggunakan model PBL dibantu
media question card menunjukan
rerata 82,68 sedangkan kelas
kontrol yang menggunakan model
pembelajaran langsung
menunjukan rerata 76,70.
Pembelajaran yang menggunakan
model PBL dapat membuat siswa
tertarik serta aktif dalam proses
pembelajaran karena siswa
terbiasa menyelesaikan masalah.
Hal Tersebut sejalan dengan
penelitian Zuliana (2015), yang
menjelaskan bahwa siswa akan
menjadi tertarik dalam kegiatan
pembelajaran jika menggunakan
model PBL dengan mengajak siswa
menyelesaikan serta memecahkan
sebuah permasalah yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.
Pada penelitian ini
menggunakan model PBL yang
efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika yang

dilakukan pada kelas V, dibuktikan
dengan peningkatan kemampuan
berpikir kritis pelajaran matematika
saat post-test di kelas eksperimen
dan kontrol. Hal tersebut
sependapat dengan penelitian
Bintoro  dkk. (2021), yang
menjelaskan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif saat
proses pembelajaran. Siswa
secara mandiri dan berkelompok
berdiskusi mencari solusi untuk
menyelesaikan masalah, maka
dengan model PBL bisa
memberikan pengalaman belajar
yang lebih baik. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Abdullah &
Wafa (2022), bahwa model Problem
Based Learning mengatur proses
pembelajaran yang bisa membuat
siswa untuk memahami dan
menyelesaiakan masalah.

Pada penelitian yang sudah
dilakukan, saat pembelajaran yang
memakai model pembelajaran
Problem Based Learning, siswa
terlihat antusias dan bersungguh-
sungguh dalam kegiatan belajar
mengajar. Siswa ingin mecari
sebuah solusi dan penyelesain dari

sebuah masalah atau soal serta
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menyimpulkan ilmu yang
didapatnya. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Amin (2017),
yang menjelaskan model PBL
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dan
pelaksanaan model PBL dapat
mendorong siswa mecari solusi dan
menyelesaikan masalah secara
madiri dan berkelompok.
Penggunaan model Problem Based
Learning menjadikan guru sebagai
fasilitator atau pembimbing
sehingga siswa aktif dalam
penyelesaian permasalahan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat
Munir & Sholehah (2019), yang
menjelaskan bahwa model PBL
yang diterapkan pada
pembelajaran dapat membuat
siswa lebih aktif menjawab dan
menyelesaikan masalah dan guru
dapat menempatkan diri sebagai
fasilitator dalam pembelajaran.
Hasil dari penelitian yang
telah dilaksanakan menyatakan
bahwa HO ditolak yang berarti
model Problem Based Learning
berbantuan media question card
mempunyai pengaruh, ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis
matematika siswa kelas V saat

menganalisis masalah sampai

dengan menyelesaikan masalah.
Kolaborasi penggunaan model
pembelajaran yang inovatif akan
membuat pembelajaran semakin
bermakna jika  menggunakan
media pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi. Pada
penelitian ini menggunakan model
PBL yang efektif dilakukan di kelas
V, dibuktikan dengan terdapat
peningkatan kemampuan berpikir
kritis saat post-test. Pada penelitian
ini penggunaan media
pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang
diajarkan yaitu materi operasi
hitung. Media question card yang
berisi permasalahan atau soal,
gambar, dan jawaban. Media
question card atau kartu soal dibuat

semenarik mungkin untuk
meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan

berpikir kritis siswa. Hal tersebut
sejalan dengan penenelitian Alam
dkk. (2017), media question card
berisikan permasalahn yang harus
dipahami dan diselesaikan
sehingga dapat mengembangkan
kemampauan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa. Setelah kelas
ekperimen diberikan perlakuan

dengan media question card berisi
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permasalahan siswa terlihat mudah
dalam menganlisis dan
menyelesaikan permasalahan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
Febriandika dkk. (2016),
memaparkan bahwa media
question card berisi  kalimat
permasalahan dengan membantu
siswa dalam menganalisis dan
mecari sebuah  solusi  dari
permasalah serta materi
pembelajaran.

Penggunaan model
pembelajaran  Problem  Based
Learning pada pelajaran
matematika pada beberapa
indikator berpikir kritis, menuntut
siswa untuk menyelesaikan
masalah atau mecari solusi dengan
suasana yang tidak membuat
bosan. Pada penelitian ini, siswa
tidak hanya memahami materi dan
mendengarkan penjelasan dari
guru, namun pada penelitian yang
sudah dilakukan siswa diajarkan
dengan menggunakan model PBL
yang dibantu media question card
yang menyerupai gambar dan
pertanyaan yang membuat siswa
tertarik, sehingga siswa aktif dalam
proses belajar. Hal tersebut
sependapat dengan
penelitianAnsori  (2020), bahwa

pembelajaran yang menggunakan
model dan media yang baik serta
tepat bisa mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran dan
hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika, karena
siswa senang dan bahagia
mengikuti pembelajaran
matematika. Penggunaan model
PBL dan media question card atau
kartu soal dapat berpengaruh pada
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V  yang
disesuaikan dengan pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Kholipah dkk. (2022),
media question card dengan model
PBL menjadikan pembelajaran
terarah dan terlakasanakn dengan
baik dalam penyelesaian masalah.
Bedasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, model PBL yang di bantu
menggunakan media question card
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal tersbut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Lestari
dkk. (2019), bahwa model PBL
berbatuan media question card
mempunyai pengaruh terhadap
hasil belajar dan kemampuan

berpikir kritis siswa, hal ini dapat
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dilihat pada nilai post-test pada

siswa yang semakin meningkat.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka diketahui
bahwa terdapat efektivitas yang
signifikan pada penggunaan model
PBL berbantuan media question card
terhadap kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran Matematika siswa
kelas V, jika dibandingkan dengan
model pembelajaran langsung. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini jauh
dari kata sempurna  sehingga
diharapkan ada penelitian lebih lanjut
yang lebih baik. Adanya penelitian
terbaru dengan sampel dan populasi
berbeda diharapkan menguatkan hasil

penelitian yang ada.
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